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B  : panjang dimensi ekivalen segi empat bidang kontak ban (m) 
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2
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E       : Modulus Elastisitas (kN/m
2
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e   : Angka pori 

Fs    : faktor keamanan terhadap kekuatan tanah 

F      : persentase butiran yang lolos ayakan No. 200 (%) 

GI      : indeks grup 

Gs   : Berat spestifik butiran padat 

ho        : tebal agregat tanpa tulangan geogrid (m) 

h        : tebal agregat dengan tulangan geogrid (m) 

L  : panjang dimensi ekivalen segi empat bidang kontak ban (m) 

LL    : batas cair (liquid limit) 
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  (kasus tanpa perkuatan) (kN/m
2
) 
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2
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Vv   : Volume pori  

Vw   : Volume air dalam pori 

Va   : Volume udara dalam pori 

Vs   : Volume butiran padat 

V   : Volume total 

Ws   : Berat butiran padat 
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W   : Berat tanah 

w   : Kadar air 

γd   : Berat kering 

γw   : Berat volume air 

γsat   : Berat volume tanah yang jenuh air 
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        : Berat volume agregat 

σ   : Tegangan (kN/m
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ε   : Regangan (%) 

o     : sudut distribusi beban tanpa geogrid () 

        : sudut distribusi beban dengan geogrid  
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